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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dalam skripsi ini, maka

bisa diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Eksternalisasi Pernikahan di Bawah Tangan

Dalam eksternalisasi, individu menyesuaikan diri dengan dunia
sosial melalui tindakan dan perilaku. Dalam konteks pernikahan di
bawah tangan, eksternalisasi melibatkan adaptasi diri dengan praktik ini,
termasuk menikah tanpa pencatatan yang resmi. Penyesuaian
eksternalisasi yaitu berupa penyesuaian diri dengan lingkungan sosial
yang mendorong adanya praktik pernikahan di bawah tangan. Seperti
kebutuhan atau adanya faktor untuk menghindari biaya, hamil di luar

nikah atau aturan resmi yang dianggap mengikat.

2. Objektivasi Pernikahan di Bawah Tangan

Objektifasi merupakan hasil dari internalisasi, artinya manusia telah
mencapai atau mendapat hasil dari kegiatan eksternalisasi, baik mental
maupun fisik, hasil itu berupa dampak dari pelaku yang melakukan

pernikahan di bawah tangan. Objektivasi masyarakat meliputi beberapa
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unsur, misalnya institusi, peranan, dan identitas. Contoh isntitusi
yaitu keluarga, karena nyata berada di tengah-tengah pelaku dan dapat
mempengaruhi. Tokoh masyarakat menjadi peranan dalam membantu

praktik pernikahan di bawah tangan.

3. Internalisasi Pernikahan di Bawah Tangan

Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa saran yang dapat

penulis berikan dari uraian di atas sebagai tindak lanjut dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Disarankan bagi pemerintah untuk lebih memperhatikan dan lebih tegas

lagi terhadap pernikahan di bawah tangan, karena pelaku dengan tanpa
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ragu berani untuk melakukannya tanpa memikirkan hukum yang berlaku.
Dengan begitu, seharusnya pemerintah memberikan tindakan dan sanksi
yang berat terhadap para pelaku agar memberikan efek jera.

. Kepada para pelaku pernikahan di bawah tangan diharapkan mau untuk

melakukan isbat nikah, agar pernikahan mereka dianggap sah menurut

negara dan hak-hak hukugssisissdaigeanak dapat terlindungi oleh hukum.
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Lampiran 1
LAMPIRAN TRANSKIP WAWANCARA
Hari/Tanggal : Jumat/ 5 April 2024
Waktu :09:00 WIB
Lokasi : Kantor Kecamatan Sukoharjo
Nama Narasumber
Jabatan

Topik Wawangf

tercata.

i Mg 'tu,ba wa yang diru
A
: a@@ ,

dengan mudah mengucapkan talak dan setelah itu selesai lah pernikahan.

selain tidak terC¥ suka lagi maka akan

Jadi menurut saya, pernikahan itu sebaiknya tercatat di KUA.

P Apakah ibu mengetahui bagaimana praktik pernikahan di bawah tangan

yang terjadi di masyarakat ?
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N Selama saya menjabat disini, saya belum melihat/menjumpai pernikahan
di bawah tangan. Yang saya lihat semuanya itu tercatat di KUA, saya
belum melihat karena disini kan masih desa ya dan kalua ada yang
melakukan pernikahan di bawah tangan pasti akan viral di masyarakat.

Kemungkinan kalua di kota besar kita akan sering menjumpai, tetati kalua

di desa dan Kecamatan seogsiismmisiégeiarane menjumpai yang Namanya

kan pada dasarnya pasangan pertama tidak diberi tahu, dan jika tau maka
pasangan pertama akan menemui si pasangan ke dua atau bahasa kasarnya
melabrak. Jika hal itu sampai terjadi maka rumah tangga tersebut akan
terjadi goncangan-goncangan siapa yang akan rugi, pasti anak-anaknya

akan menjadi korban broken home yang mengakibatkan anaknya bisa




75

melakukan hal tidak baik, contohnya melakukan narkoba, terlibat
pergaulan bebas karena kedua orang tuanya tidak open dengan keadaan
anaknya karena sibuk dengan pertengkaran. Akhirnya si anak melakukan
kegiatan lain dan ternyata kegiatan itu bersifat negatif, karena pengawasan
dan perhatian orang tuanya kurang. Itu ekek dari sebuah dari kegiatan yang

namanya pernikahan di_h itu berakibat anak mengikuti

diselamatkan akan

aparatur pekon/desa. Dia harus dengan tegas memilih untuk tidak

melakukan nikah di bawah tangan selamanya.

Yang terakhir bu, sebagai pemerintah apa saja upaya untuk mentertibkan
atau mengingatkan masyarakat supaya tidak melakukan pernikahan di

bawah tangan ?
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Pemerintah turut berperan ketika ada remaja-remaja atau pasangan yang
belum menikah untuk mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan yang ada
di desanya. Contohnya nih, kalua ada di desa seperti PKK atau biasanya
namanya kopjar 1 itu bertugas menangani pengajian. Jadi melalui PKK ini
maka wanita-wanita dari kopjar akan merangkul Wanita-wanita yang ada

di desa untuk melakukg pgmadammiositif ya kan, seperti mungkin




TRANSKIP DOKUMENTASI

Dokumentasi wawancara dengan camat Kecamatan Sukoharjo
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Lampiran 2

TRANSKIP WAWANCARA 2
Hari/Tanggal : Jumat/ 19 April 2024
Waktu : 10:48 WIB
Lokasi : Kantor KUA Kecamatan Sukoharjo
Nama Narasumber : Henderi M\
Jabatan

Topik Wawangf

Y Q,S}%reglya terpgn}
kan melayani maSyg M 2 gl

sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Dan di negara kita tidak ada

ara legal secara resmi

larangan, tidak ada sanksi orang yang melakukan pernikahan di bawah
tangan, hanya mereka tidak terdaftar di negara. Segala hal yang berkaitan
dengan dokumen itu ya terhambat, maka tugas kita sebagai KUA

mensosialisasikan aturan itu supaya masyarakat tertib dalam pernikahan.
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Makanya KUA dan KEMENAG mempermudah dalam artian membantu

masyarakat supaya terpenuhi secara rukunnya bisa menikah secara resmi.

P Kemudian menurut bapak, apa faktor yang mendorong sesorang

melakukan pernikahan di bawah tangan ?

N Kalau dalam pantauan saya, pertama faktor kecelakaan, bisa hamil duluan,

bisa kena grebek, bisa j ah umur, banyak diantaranya itu,

: m@gﬂﬁalyb iPererg,p ™
w

&L

kehidupannya, baik nafkah waris, ahli warisnya Ketika mereka

kenapa ? karct® ga berdampak pada

bermasalah. Ini kan menjadi kerugian material bagi Perempuan dan
anaknya, karena nggak semua laki-laki memahami kewajibannya sebagai
seorang suami. Ya semestinya si suami walaupun nikah di bawah tangan

itu bertanggung jawab terhadap anaknya walupun sudah cerai, tapi setelah
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nikah tidak, begitu pisah anaknya di biarin, kan kasihan generasi ke depan.
Makanya negara melindungi itu supaya punya kekuatan bagi perempuan
dan anaknya, bisa melakukan gugatan, dan bisa mengawasi anak-anaknya

supaya pergaulannya tidak bebas seperti kecelakaan tadi.

Kemudian yang terakhir pak, apakah ada upaya dari KUA untuk mencegah

pernikahan di bawah tangag




TRANSKIP DOKUMENTASI

Wawancara dengan Kepala KUA Kecamatan Sukoharjo
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Lampiran 3
TRANSKIP WAWANCARA 3
Hari/Tanggal : Senin/ 22 April 2024
Waktu : 18:48 WIB
Lokasi : Sukoharjo III Barat, Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten

Topik Wa ‘u‘ ! T

P mapa :
—
N 5
X
N e, Wadh upygmnya loh, yang meniah sk i
. w 7 \‘
menghalalkan 1Wigggcasf, y@’t j i yadi halal, ini faktor
utamanya. Ya ada juga karena ingin beribadah melaksanakan sunah rosul.
P Bagaimana masyarakat memahami pernikahan di bawah tangan ?

N | Nikah di bawah tangan, itu pemahaman masyarakat itu nikah yang tidak
diketahui oleh KUA, artinya nikah secara agama atau nikah secara kyai

karenan pada zaman dahulu melalui kyai atau uztadz.
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Biasanya usia pelaku pernikahan di bawah tangan yang jenengan tangani

usia berapa tahun ?

Nabh itu tergantung, biasanya karena usia nya masih di bawah minimal
aturan Departemen Agama, seperti kurang satu bulan atau setahun.

Pokoknya batas ambang waktu untuk nikah dia belum memenuhi syarat

makanya melakukan perpils

Iya rata semuanya kalangan ada

Kemudian untuk latar belakang pendidikannya para pelaku bagaimana,
apakah yang melakukan hanya orang-orang lulusan SD, SMP, atau

semuanya ada mulai dari SD sampai Sarjana ?
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Sama saja kalau Pendidikan ada semua, mulai dari SD sampai Sarjana ada
semua. Yang sarjana biasanya itu karena dia PNS dan ada gaji
pensiunannya. Jika dia melakukan nikah resmi maka gaji pensiunan dari

istri yang telah meninggal dunia semisal maka akan hilang.

Berarti semua pelaku itu mengetahui bahwa sebenarnya nikah itu harus

dicatatkan ?

tangan juga ada bukti bukunya ?

Nggak ada

Berarti bagaimana itu pak

Jadi nggak ada tanda bukti pernikahan di bawah tangan, untuk tanda bukti

secara resmi tertulis tidak ada.
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P Berarti pokok penting nikah begitu saja nggeh?

N Iya benar, yang menjadi saksi ya itu saksi dan yang menayksikan, jadi
bukti fisiknya hanya itu. Tapi biasanya juga ada, itu hanya Ketika mereka
(pasangan) ingin pindah tempat, misalnya nikahnya di sukoharjo terus

ingin pindah ke jambi atau riau, untuk menjadi tanda bukti sudah menikah

biasanya minta tulisan salsi gmdan materai sepuluh ribu, kalua

N Iya diwakilkan tidak apa-apa,tapi tetap itu atas nama wali bukan penghulu.
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TRANSKIP DOKUMENTASI

Wawancara dengan Pak Kaum/Tokoh

Masyarakat




87

Lampiran 4

TRANSKIP WAWANCARA 4
Hari/Tanggal : Senin/ 1 April 2024
Waktu : 14:25 WIB
Lokasi : Ds. Sukoharjo III Barat, Kec. Sukoharjo
Nama Narasumber
Sebagai

Topik Wawangf

walaupun nikah di bawah tangan. Krena mereka takut dan malu kalau

sampai banyak tetangga yang tahu kalau kami menikah karena hal yang
tidak baik, dan kami juga masih di bawah umur. Jadi kalau nikah resmi
harus minta dipensasi nikah dulu di Pengadilan Agama dan kami malas

mengurus karena ribet.
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P Kenapa lebih memilih melakukan pernikahan di bawah tangan daripada

nikah resmi ?

N Ya karena itu tadi, males mau minta dipen ke PA, dan malu juga kalau

banyak orang yang tahu.

P Apa dampak yang anda rasakan setelah melakukan pernikahan di bawah

tangan ?
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Lampiran 5
TRANSKIP WAWANCARA 5
Hari/Tanggal : Selasa/ 2 April 2024
Waktu : 13:42
Lokasi : Ds. Keputran Kec. Sukoharjo Kab. Pringsewu

Nama Narasumber

Sebagai

Istri sah"Sgy a=m¥aio eberap ey
a-l/ -
it sam id2Jg@®Ctuju apabila saya nikah

lagi. Maka dari itu saya melakukan nikah di bawah tangan karena saya

nikah lagi tapia 1T

sudah terlanjur mencintainya dan saya juga butuh pendamping.

Kenapa lebih memilih melakukan pernikahan di bawah tangan daripada

nikah resmi ?
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Karena anak-anak saya tidak merestui dan juga saudara-saudara tidak

setuju ya mau tidak mau saya nikah di bawah tangan.

Apa dampak yang bapak rasakan setelah melakukan pernikahan di bawah

tangan ?

Ya biasa saja normal-normal saja.

Maksudnya apa Ketika bejigs
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Lampiran 6
TRANSKIP WAWANCARA 6
Hari/Tanggal : Sabtu/ 9 Maret 2024
Waktu :16:29 WIB
Lokasi : Ds. Pandan Surat Kec. Sukoharjo Kab. Pringsewu
Nama Narasumber
Sebagai

Topik Wawangf

tangan saja.

P Kenapa lebih memilih melakukan pernikahan di bawah tangan daripada

nikah resmi ?
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N Lebih simple nggak kebanyakan persyaratan harus ini itu lah, kalau resmi
itu ribet harus ke KUA, harus ada data ini itu lah, apalagi saya masih di

bawah umur.

P Apa dampak yang ibu alami setelah melakukan pernikahan di bawah

tangan ?

ioin membuat akta dan data
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Lampiran 7
TRANSKIP WAWANCARA 7
Hari/Tanggal : Minggu/ 17 Maret 2024
Waktu :20:32 WIB
Lokasi : Ds. Sukoyoso Kec. Sukoharjo Kab. Pringsewu
Nama Narasumber
Sebagai

Topik Wawangf

yang lalu, dan anak-anak saya sudah berkeluarga semua. Akhirnya saya

nikah di bawah tangan karena malas juga mau ngurus nikah resmi, toh bua

tapa lawong saya sudah tua jadi tidak perlu nikah resmi, yang penting halal.

P Kenapa lebih memilih melakukan pernikahan di bawah tangan daripada

nikah resmi ?
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N Saya sudah tua buat apa nikah resmi, penting saya ada teman hidup, teman

tidur.

P Apa dampak yang bapak rasakan setelah melakukan nikah di bawah tangan

?

N | Ya akhirnya saya punya teman hidup jadi di rumah tidak kesepian lagi.

Dampaknya di Masyaralsisspens agech, terus Ketika bapak mau
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Lampiran 8
TRANSKIP WAWANCARA 8
Hari/Tanggal : Selasa/ 9 April 2024
Waktu :17:25 WIB
Lokasi : Ds. Sinar Baru Kec. Sukoharjo Kab. Pringsewu
Nama Narasumber
Sebagai

Topik Wawangf

kalua jadi bahan omongan tetangga. Karena kan saya nikahnya sama

saudara saya tapi bukan mahram, nah orang tua saya berfikir kalua seakan-

akan tidak aka Wanita lain selain saudaranya sendiri.

P Kenapa lebih memilih melakukan pernikahan di bawah tangan daripada

nikah resmi ?
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Ya itu tadi mas, orang tua kami tidak setuju kami nikah.

Tapi kan walaupun orang tua tidak setuju anda tetap bisa melakukan nikah

resmi

Ya saya kurang tau kalau itu, pokok saya terpenting bisa menikah dengan

istri saya.

Kemudian apa dampak yaiageese g setelah melakukan pernikahan

pegawai dari KUA, kalua saya kan tidak ada karena nikah di bawah tangan.

Terakhir mas, sampean sendiri itu Pendidikan akhirnya apa ya dan

sekarang bekerja apa ?

Saya lulusan SMA dan saya sekarang kerja menjadi buruh.
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Lampiran 9

Surat Permohonan Bimbingan




Lampiran 10

Surat Permohonan izin Penelitian

di-
TEMPAT

Assalamu'alaikum Wr. Wb,

Kami atas nama Kepala Lembaga Penelitian Publikasi dan Pengabdian
Masyarakat (LP3M) Universitas Islam Tribakti Lirboyo Kediri selaku Panitia
Seminar Proposal Skripsi tahun 2023 dengan ini gajukan permot
kepada Bapak/Ibu untuk memberikan izin mahasiswa/i kami berikut ini untuk
pengambilan data penelitian Skripsi di lembaga/instansi yang anda pimpin.

Nama : MA'RUF FADHILAH

NPM : 200202568

Prodi/Fak. : HKUV Syariah dan Ekonomi

Judul Skripsi  : Fenomena Pernikahan di Bawah Tangan

Pelaksanaan Penelitian Skripsi Universitas Islam Tribakti Lirboyo (UIT)
Kediri disesuaikan dengan jadwal yang ditentukan oleh lembaga/instansi
yang Bapak/Ibu pimpin.

Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas partisipasi dan kesediaannya
kami haturkan banyak terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wh.

Kediri, 05 Desember 2023
40
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Lampiran 11

Surat Balasan Izin Penelitian
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Lampiran 12

Kartu Bimbingan Skripsi
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Lampiran 13

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
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Lampiran 14
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Lampiran 14
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